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ABSTRACT

The Lumay River flows into the Komering Sub-watershed, providing raw water for the area water business. The goal
of this research is to establish the quality and acceptability of Lumay River water as raw water for local drinking
water firms based on physical, chemical, and biological criteria. In September and October 2025, the grab sample
approach was used to collect data on ten physical, chemical, and biological parameters utilizing in situ and ex situ
procedures at three monitoring sites. Water quality analysis was performed for each parameter using the SNI
method, and the findings were compared to class II water quality criteria and the pollution index (IP). When
compared to class II river water quality criteria in September, the pollution index value at monitoring point one was
satisfactory, while monitoring sites two and three were lightly polluted with values of 0.7, 1.6, and 1.7, respectively.
In October 2025, light pollution occurred at monitoring point two with a rating of 2.2, whilst monitoring points one
and three were in good condition. The pollution index is calculated for Total Phosphate, which is a possible cause of
pollution and has a Ci/Lij value greater than 1.0. The dense community at monitoring location point two, as well as
the huge area of plantation land, account for the high total phosphate level. In general, the Lumay River can continue
to serve its intended purpose as raw water for PDAM. The findings of this study serve as a foundation for pollution
management and additional technical processing in order to be distributed to the public.

Keyword: Water quality status, Total Phosphate, Pollution Index
ABSTRAK

Sungai Lumay bermuara ke Sub DAS Komering dan menjadi sumber air baku perusahaan daerah air minum. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan kualitas dan kelayakan air Sungai Lumay sebagai air baku untuk perusahaan
air minum daerah. Pengambilan sampel dengan dilakukan di tiga titik lokasi pemantauan pada bulan September -
Oktober 2025 terhadap 10 parameter fisika, kimia, dan biologi melalui metode in situ dan ex situ. Analisis kualitas
air dilakukan dengan metode SNI setiap parameter dan hasil data analisis merujuk pada baku mutu air kelas II dan
menggunakan indeks pencemaran (IP). Hasil pengukuran kualitas air yang dibandingkan dengan baku mutu air
sungai kelas II di bulan September pada titik pemantauan satu masuk kategori baik, dan titik pemantauan dua dan
tiga berada di kategori tercemar ringan sebesar 1,6; 1,7. Pemantauan bulan Oktober 2025 terjadi pencemaran ringan
di titik pemantauan dua sebesar 2,2 sedangkan pada titik pemantauan satu dan tiga msuk kategori baik. Parameter
yang menjadi sumber pencemar potensial adalah Total Posfat dengan nilai Ci/Lij lebih dari 1,0. Penyebab tingginya
total fosfat karena padatanya pemukiman pada titk lokasi pemantauan dua dan banyaknya lahan perkebunan. Secara
umum Sungai Lumay masih dapat digunakan sesuai peruntukannya sebagai air baku PDAM, hasil penelitian ini
menjadi salah satu dasar pengendalian pencemaran serta teknis pengolahan lebih lanjut untuk dapat didistribusikan
ke masyarakat.

Kata Kunci: Status kualitas air, Total Fosfat, Indeks Pencemaran
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1. PENDAHULUAN

Sungai memberikan manfaat seperti menyediakan air bersih dan memenuhi kebutuhan irigasi, perikanan, hingga
kegiatan rumah tangga lainnya. Kualitas air sungai yang baik adalah air bisa langsung dikonsumsi untuk minum
(Murjani et al., 2024). Seiring waktu, pertumbuhan populasi terus meningkat sebanding dengan kebutuhan lahan,
menyebabkan perubahan penggunaan lahan di sekitar sungai (Ndofah & Santosa, 2023). Kualitas sungai dapat
berubah sejalan dengan dinamika lingkungan sekitar yang dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia
(Setiyowati et al., 2024).
Sungai Lumay merupakan anak sungai dari sungai Telemo yang mengalir dari Desa Gunung Cahya Kecamatan
Buay Rawan hingga bermuara pada Sungai Komering Provinsi Sumatera Selatan. Letak sumber air baku PDAM
dari Sungai Lumay berada dekat dengan beberapa pemukiman, kawasan pertanian dan perkebunan. Secara
morfologis, Sungai Lumay memiliki karakteristik aliran yang relatif stabil di musim hujan dan berpotensi
mengalami penurunan debit saat musim kemarau. Hal ini berdampak pada ketersediaan dan kualitas air baku
untuk PDAM. Selain sebagai sumber air baku, sungai ini juga memiliki fungsi ekologis sebagai habitat biota air
dan mendukung keanekaragaman hayati di kawasan sekitarnya.
Berdasarkan informasi melalui pengaduan masyarakat ke Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan, Sungai Lumay yang merupakan sumber utama air baku ini diduga masyarakat Desa Gunung Cahya,
Kecamatan Buay Rawan, pada bulan April 2025 melaporkan perubahan kualitas air PDAM yang menjadi keruh
dan berbau tidak sedap, diduga akibat limbah dari aktivitas industri perkebunan kelapa sawit. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran terhadap dampak pencemaran terhadap kesehatan masyarakat dan keberlanjutan
ekosistem sungai. Bhutiani, et al (2021) mengatakan bahwa pencemaran mempengaruhi kesehatan manusia dan
kualitas air.
Berdasarkan kompleksitas masalah diatas, pemantauan kualitas air menjadi hal penting untuk mengetahui faktor
pencemar air sungai dan perbaikan pencemaran. Dampak kerusakan lingkungan bagi masyarakat akan meningkat
jika tidak ada intervensi yang berbasis data. Pemantauan kualitas air ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan data yang tepat dan relevan untuk membantu proses pengambilan keputusan mengenai pengelolaan
sumber daya air (Akbar et al., 2024). Tujuan penelitian ini untuk menentukan status mutu air Sungai Lumay
sebagai sumber air untuk PDAM di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan menggunakan indeks pencemaran.

2. METODOLOGI

2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten OKU Selatan, yang berada di Provinsi Sumatera Selatan dan dilakukan
pada bulan September dan Oktober 2025 selama musim kemarau dan hujan di tiga tempat yaitu titik pemantauan
(1) dengan titik koordinat S 4°36'12.51” E 104° 04'26.61", titik pemantauan (2) S 4°33'29.53" E 104° 5'22.10"
dan titik pemantauan (3) S 4°32'48.14" E 104°7'15.06". Titik pemantauan 1 merupakan bagian hulu mewakili
area perkebunan, sawah, titik pemantauan 2 bagian tengah mewakili area pemukiman masyarakat dan titik
pemantauan 3 merupakan titik di dekat intake PDAM (Gambar 1). Pemilihan lokasi pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling berdasarkan pertimbangan karakteristik, morfologi dan kondisi kawasan sungai.
Kepentingan proporsional dan pertimbangan spesifik menjadi dasar pemilihan lokasi pengambilan sampel
sehingga dapat digunakan sebagai representasi dalam analisis (Amru et al., 2023)

Gambar 1. Peta Titik Pantau Penelitian
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2.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan termasuk pH meter, DO meter, TDS meter, termometer, GPS (Global Position System),
spektrofotometer, botol plastik 1 liter, botol pendingin, alat pengambil sampel, blanko lapangan, dan label sampel.

2.3 Pengambilan Sampel

Ketiga lokasi diambil sampel dari 2 titik ulangan pada 1/3 dan 2/3 lebar sungai, dengan kedalaman 0,5 cm dari
permukaan Sungai. Sampel dari kedua titik ulangan tersebut selanjutnya digabung menjadi satu sampel atau
integrated sample. Parameter air sungai diukur secara langsung di lapangan (in situ) dan diuji di laboratorium (ex
situ). Sampel diambil pada pagi hari antara pukul 07.00 dan 11.00 WIB. Sampel air parameter kimia dimasukan
ke dalam botol polietilen (PE) dan parameter biologi menggunakan botol kaca dan disimpan pada suhu 4°C di
dalam coolbox. Sampel air dianalisis oleh Laboratorium Lingkungan Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa
Industri yang terakreditasi KAN dengan menggunakan metode analisis standar nasional.

2.4 Penentuan Status Mutu Air
Hasil dari analisis parameter kualitas dibandingkan dengan kualitas air sesuai dengan baku mutu kelas II, seperti
dalam Lampiran VI Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Berdasarkan dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115
tahun 2003, Indeks Pencemaran (IP) digunakan untuk menilai status kualitas air Sungai Lumay. Tujuan penilaian
status kualitas air adalah untuk mengklasifikasikan tingkat pencemaran dalam perairan tertentu (Kamila et al.,
2024).

PIj =
(Ci/Lij)M

2 + (Ci/Lij)R
2

2
dimana:

Lij : Konsentrasi Baku Peruntukan Air (j)
Ci : Konsentrasi sampel parameter kualitas air (i)
IPj : Pencemaran bagi peruntukan (j)
IPJ : (Ci/Lij, C2/L2j,…)
(Ci/Lij)Maksimum : Nilai maksimum dari Ci/Lij
(Ci/Lij)Rata-rata : Nilai rata-rata dari Cij/Lij

Nilai indeks pencemaran yang telah didapatkan selanjutnya dibandingkan dengan status mutu perairannya.
Kriteria ditentukan berdasarkan skor, yaitu baik (0 ≤ Pij ≤ 1,0), sedikit tercemar (1,0 < Pij ≤ 5,0), sedang tercemar
(5,0 < Pij ≤ 10,0), dan sangat tercemar (Pij ≥ 10). Hasil yang digunakan dari analisis status kualitas air ini akan
menentukan apakah air Sungai Lumay dan wilayah sekitarnya layak untuk digunakan sebagai air baku untuk
perusahaan daerah air minum.

2.5. Analisis Data
Analisis data standar deviasi, confidence interval dan uji signifikasi dilakukan dengan pendekatan statistik
inferensial dan deskriptif. Perhitungan nilai rata-rata (compare mean) dilakukan menggunakan uji one-sample test
untuk memperoleh nilai signifikansi (p-value) dan confidence interval, yang digunakan untuk menilai perbedaan
rerata sampel terhadap nilai acuan. Sementara itu, nilai standar deviasi dihitung melalui analisis statistik deskriptif
guna menggambarkan tingkat variasi data. Proses analisis statistik dilakukan dengan bantuan software SPSS versi
26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisis Kualitas Air Sungai Lumay
Hasil dari analisis kualitas air Sungai Lumay menunjukkan perbedaan di setiap stasiun pemantauan. Karakteristik
kualitas air menunjukkan variasi berbeda dari hulu ke hilir (Suriadikusumah et al., 2021). Secara keseluruhan
parameter air Sungai Lumay masih memenuhi baku mutu air sungai kelas II. Secara umum air sungai lumay
masih memenuhi baku mutu jika di lihat dari parameter yang diukur.
Hasil analisis statistik parameter kualitas air Sungai Lumay pada September 2025 menunjukkan variasi nilai di
antara titik pemantauan, tetapi sebagian besar parameter masih berada di batas baku mutu kelas II. Suhu, TDS,
TSS, DO, BOD, COD, fosfat total, dan nitrat memiliki nilai signifikansi (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan nyata di antara titik pemantauan. Meskipun demikian, parameter pH dan total coliform memiliki nilai
signifikansi (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antar titik pemantauan. Selain
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itu, parameter seperti TDS, pH, BOD, dan nitrat menunjukkan standar deviasi yang relatif kecil serta interval
kepercayaan yang sempit, menunjukkan bahwa sebaran data relatif homogen. Kualitas air Sungai Lumay selama
periode pengamatan dapat dianggap relatif stabil dan masih memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, karena
variasi data yang terjadi secara umum masih mencerminkan fluktuasi alami perairan sungai.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Air dan Standar Deviasi Sungai Lumay Bulan September 2025
Keterangan : * = Belum Memenuhi Baku Mutu

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Air dan Standar Deviasi Sungai Lumay Bulan Oktober 2025
Parameter Satuan Baku

Mutu
Kelas
II

Oktober Std
Deviation

95% Confidence
Interval

Sig

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Lower Upper

TDS mg/L 1.000 70 62 63 4,35 54,1 75,8 ,001
TSS mg/L 50 31.0 10,30 28,,50 11,2 -4,8 51,3 ,070
pH - 6-9 7,43 7,62 7,70 0,13 7,23 7,92 ,000
DO mg/L 4 5,48 7,30 8,27 1,41 3,4 10,5 ,013
BOD mg/L 3 2,50 3,50* 1,30 1,10 -0,3 5,1 ,062
COD mg/L 25 5,70 9,90 24,7 9,98 -11,3 38,2 ,145
Nitrat mg/L 10 0,10 0,10 0,10 0,00 ,347
Total Posfat mg/L 0,2 0,05 0,51* 0,02 0,27 -0,4 0,8 ,347
Amonia mg/L 0,2 0,02 0,04 0,02 0,01 0,002 0,05 ,057
Total
Coliform

MPN/100
mL

5.000 1100 1700 1700 346 639,4 2360,5 ,017

Keterangan : * = Belum Memenuhi Baku Mutu

Berdasarkan hasil analisis statistik parameter kualitas air Sungai Lumay pada Oktober 2025, diperoleh nilai rerata,
standar deviasi, confidence interval 95%, dan nilai signifikansi dari uji one-sample test terhadap baku mutu kelas
II. Nilai signifikansi untuk parameter pH dan TDS sangat tinggi (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa nilai rerata
keduanya secara nyata berbeda dari nilai acuan. Selain itu, parameter DO menunjukkan perbedaan yang signifikan
secara statistik (p = 0,013) dan memiliki rentang confidence interval yang relatif besar, yang menunjukkan variasi
data antar titik pengamatan. Namun, nilai p yang lebih besar dari 0,05 ditemukan untuk parameter BOD, COD,
TSS, amonia, nitrat, dan total fosfat. Ini menunjukkan bahwa perbedaan antara mereka dan baku mutu tidak
signifikan secara statistik. Parameter total coliform menunjukkan nilai signifikansi (p = 0,017) yang menunjukkan
perbedaan signifikan terhadap baku mutu. Selain itu, mereka memiliki nilai standar deviasi yang tinggi, yang
menunjukkan variasi besar dalam konsentrasi di berbagai lokasi. Secara umum, variasi nilai standar deviasi
menunjukkan bahwa kondisi kualitas air berbeda di berbagai titik pengamatan; ini dipengaruhi oleh sumber
pencemar dan aktivitas lingkungan di sekitar sungai.

Parameter Fisika
Nilai konsentrasi TSS Sungai Lumay di semua titik pemantauan memenuhi baku mutu air kelas II. Menurut
Muslim et al. (2020) TSS berupa material organik maupun anorganik berupa pasir halus. Konsentrasi TSS yang
tinggi dapat mengganggu keseimbangan ekosistem perairan karena mengurangi penembusan cahaya ke dalam air
(Kamila et al., 2024). Limbah rumah tangga, dan pertanian yang dibawa ke aliran sungai merupakan salah satu
penyebab utama TSS yang tinggi (Bakri & Yushananta, 2023). Berdasarkan pengamatan saat pengambilan sampel
air, kawasan sekitar banyak terjadi perubahan lahan menjadi pertanian dan perkebunan, sehingga mengurangi

Parameter Satuan Baku Mutu
Kelas II

September Std
Deviatio

n

95% Confidence
Interval

Sig

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Lower Upper
TDS mg/L 1.000 76 74 78 2 71 80,9 ,000
TSS mg/L 50 40,0 12,4 34,4 19,5 -14,2 82,5 ,094
pH - 6-9 7,26 7,43 7,65 0,19 6,9 7,9 ,000
DO mg/L 4 6,01 5,37 6,75 0,69 4,3 7,7 ,004
BOD mg/L 3 1,0 1,0 0,5 0,28 0,1 1,5 ,038
COD mg/L 25 15,7 18,0 16,1 1,22 13,5 19,6 ,002
Nitrat mg/L 10 0,2 0,3 0,2 0,05 0,08 0,3 ,020
Total Posfat mg/L 0,2 0,18 0,36* 0,38* 0,11 0,03 0,5 ,040
Amonia mg/L 0,2 0,19 0,10 0,09 0,44 -0,6 1, ,257
Total Coliform MPN/10

0 mL
5.000 940 3500 1400 1364 -1443,5 5336.8 ,132
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tingkat peresapan dan meningkatnya limpasan partikel tanah. Adsorpsi nutrisi oleh akar tanaman, dekomposisi
akar, dan distribusi debu dari udara juga dapat memengaruhi jumlah TSS dalam air (Suriadikusumah et al., 2021).
Pengukuruan langsung (ex situ) parameter TDS masih berada di bawah standar kualitas air (Tabel 2). Nilai TDS
yang rendah biasanya didominasi pelapukan silikat umumnya menunjukkan TDS rendah, hal ini dikarenakan
Sungai terdiri dari batuan silikat, seperti granit atau batuan silikat beku, pelapukan menghasilkan sedikit ion
terlarut, seperti Ca2+, Mg2+, Na+, Cl−, dan SO42− (Abanyie et al., 2023). Selain itu penyebab rendahnya nilai TDS
di Sungai Lumay karena tidak ada istrusi air laut atau kandungan salinitas di muara sungai (Adjovu et al., 2023).
Nilai TDS yang tinggi akan berdampak buruk pada ekosistem, pertanian, dan kesehatan, serta mengakibatkan
kematian organisme air (Fitrianah & Fawaid, 2023).

Parameter Kimia
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa konsentrasi pH rata-rata 7 nilai ini masih memenuhi standar. Pengukuran
pH sangat penting dilakukan untuk mengetahui aliran sungai tercemar oleh lombah atau bahan lain (Kamila et al.,
2024). Nilai pH yang tinggi atau rendah dapat disebabkan oleh proses penguraian bahan organik yang dibuang ke
badan air sungai (Natasha & Adharini, 2023). Menurut Dewa et al. (2025) nilai pH untuk air yang akan digunakan
sebagai air baku harus berada pada rentang netral atau mendekati 7.
Konsenstrasi oksigen terlarut (DO) merupakan indikator tingkat oksigen yang terlarut dalam air (Dewa et al.,
2025). Hasil pengukuran DO berkisar antara mg/L 5,37 mg/L – 8,27 mg/L. Pencemaran limbah organik di lokasi
pengambilan sampel cukup rendah, seperti yang ditunjukkan oleh nilai DO yang melebihi baku mutu air.
(Ratnaningsih et al., 2019). Suhu perairan memengaruhi konsentrasi parameter DO; semakin tinggi suhu perairan,
semakin banyak oksigen yang dibutuhkan organisme akuatik. Sedangkan, hasil analisis BOD sungai semua titik
pemantauan memenuhi standar mutu. Kadar BOD yang rendah menunjukkan bahwa sungai tidak tercemar oleh
bahan organik (Novita et al., 2021). Jumlah organik yang rendah di dalam sungai menyebabkan nilai BOD
menjadi berada di bawah ambang batas (Rahutami et al., 2022).
Chemical Oxygen Demand (COD) digunakan untuk menggambarkan jumlah oksigen yang diperlukan untuk
mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam perairan secara kimiawi (Novita et al., 2021). Nilai COD
lebih rendah dari baku mutu kelas II, limbah di dalam badan air seperti limbah rumah tangga, pertanian, dan
industri adalah beberapa contoh limbah yang dapat menyebabkan konsentrasi COD tinggi (Wang et al., 2021).
Tingkat bahan organik yang teroksidasi yang tinggi juga menunjukkan konsentrasi COD tinggi,
sehingga mengurangi jumlah oksigen terlarut (Andika et al., 2020).
Konsentrasi nitrat di Sungai Lumay berada di bawah batas baku mutu air kelas II. Kadar nitrat di perairan
alami rendah (<0,1 mg/l), tetapi jika limbah atau bahan pencemar lain bertambah, maka konsentrasi nitrat
meningkat (Arinda et al., 2023). Konsentrasi nitrat yang tinggi dapat menyebabkan masalah kualitas air,
eutrofikasi, dan menghambat pertumbuhan tanaman air, serta berdampak pada kadar oksigen terlarut, suhu, dan
parameter lainnya (Irwan et al., 2017).
Konsentrasi total fosfat berkisar antara 0,2 mg/L dan 0,51 mg/L (Tabel 2). Konsentrasi total fosfat pada titik
pemantauan 2 dan 3 mencapai lebih dari baku mutu kelas II, sedangkan titik 1 masih berada di bawah standar
baku mutu. Total Fosfat merupakan parameter penting dalam penilaian kualitas air sungai, merepresentasikan
konsentrasi kumulatif seluruh bentuk fosfor dalam suatu matriks air, termasuk ortofosfat terlarut (PO₄³⁻), fosfor
organik terlarut, dan fosfor yang terikat pada partikel tersuspensi (Glibert, 2020). Konsentrasi fosfat dikendalikan
oleh beban polusi dari aktivitas manusia serta sektor pertanian yang berasal dari penggunaan pupuk sehingga
meningkatkan kadar posfat (Pradani et al., 2024). Kandungan posfat juga berasal dari limbah domestik yaitu
detergent, urine manusia yang merupakan hasil dari metabolisme pemecahan senyawa protein (Rahayu et al.,
2018). Jumlah fosfat yang tinggi dalam perairan menyebabkan pertumbuhan alga semakin meningkat dan menjadi
sangat subur. Sehingga ini dapat menurunkan jumlah oksigen dalam badan air dan menyebabkan kematian biota
air (Atami et al., 2024)
Kadar masih memenuhi baku mutu yaitu namun jika dibandingkan dengan titik pemantauan 1 dan 2 pada lokasi
intake PDAM kandungan amonia mengalami self purification atau membersihkan diri dari polutan melalui proses
pengenceran dikarenakan jarak titik pemantauan 1 ke titik pemantauan 2 berjarak 14 km sehingga polutan yang
masuk ke dalam air mengalami pengenceran sehingga konsentrasi ammonia berkurang. Berdasarkan pengamatan
saat pengambilan sampel air sungai pada titik pemantauan 1 karena adanya aktivitas masyrakat yang
menggunakan lahan untuk pertanian berupa penggunaan pupuk sehingga menjadi penyebab peningkatan unsur
amonia. Mineral erosi tanah yang msuk ke sungai juga dapat menjadi sumber amonia (Machairiyah et al., 2020).
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Parameter Biologi
Hasil analisis data dari Laboratorium Lingkungan Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri. Jumlah
coliform yang diukur dari sampel air Sungai Lumay dari ketiga titik pemantauan mencapai 940–3500 MPN/100
ml (Tabel 2). Kandungan total coliform di titik pemantauan 2 dan 3 tidak memenuhi standar kualitas air kelas I.
Dengan demikian, air sungai tidak layak digunakan sebagai air minum langsung dan harus dikelola oleh PDAM.
Namun jika dibandingkan dengan kelas II masih dibawah baku mutu. Limbah E. coli yang masuk ke badan
perairan bergerak mengikuti aliran sungai (Rosanti et al., 2022). Menurut Setiyowati et al. (2024) Parameter
koliform total membantu menentukan jumlah E. coli dan bakteri aerob dalam air sungai, E. coli biasanya berasal
dari limbah manusia (Tanjung et al., 2024). Konsentrasi total coliform yang tinggi dalam air sungai dapat
mengurangi ketersediaan air bersih, yang dapat menyebabkan salah satu wabah diare (Owhonka et al., 2023)

3.2 Penilaian Kualitas Air Sungai Lumay
Status kualitas air menunjukkan sumber air tercemar atau dalam kondisi baik pada suatu titik waktu dibandingkan
dengan standar kualitas air yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan (Suriadikusumah et al., 2021).
Indeks pencemaran digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran yang relatif pada parameter kualitas air
yang diperlukan (Hernadi et al., 2023). Metode ini juga bermanfaat untuk pengawasan dan evaluasi pengendalian
pencemaran air sungai (Kamila et al., 2024).
Sebagian besar parameter kualitas air Sungai Lumay memiliki Ci/Lij <1 pada bulan September dan Oktober 2025,
yang menunjukkan bahwa kondisi masih memenuhi baku mutu. Pemantauan bulan September dan Oktober pada
titik 2 dan 3 Ci/Lij meningkat pada total fosfat, menunjukkan beban pencemar organik yang meningkat, sementara
amonia dan nitrat tetap rendah, sehingga kontribusi pencemar nutrien anorganik relatif kecil. Ada perubahan
kualitas air selama periode pengamatan dan antar titik yang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan dan tindakan
manusia di sekitar Sungai Lumay, seperti yang ditunjukkan oleh variabel standar deviasi dan rentang keyakinan
interval.
Tabel 3. Perhitungan Nilai Ci/Lij Parameter Kualitas Air Sungai Lumay dan Standar Deviasi September 2025

Parameter September 2025 Std
Deviation

95% Confidence
Interval

Sig

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Lower Uper
TDS 0,07 0,07 0,08 0,05 0,05 0,08 ,002
TSS 0,80 0,25 0,69 0,29 -0,14 1,30 ,075
pH 0,16 0,05 0,10 0,05 0,03 0,24 ,083
DO 0,08 0,14 0,02 0,06 -0,06 0,24 ,147
BOD 0,33 0,33 0,17 0,09 -0,04 0,50 ,035
COD 0,63 0,72 0,64 0,04 0,54 0,78 ,002
Nitrat 0,02 0,03 0,02 0,05 0,009 0,03 ,020

Total Posfat 0,90 1,80* 1,90* 0,55 0,16 2,90 ,040
Amonia 0,95 0,50 0,45 0,27 -0,05 1,31 ,058

Total Coliform 0,19 0,70 0,28 0,27 -0,28 1,06 ,131
Keterangan : * = Nilai Ci/Lij lebih besar dari 1,0

Sumber pencemar yang potensial menjadi penyebab Sungai Lumay tercemar ringan adalah parameter total fosfat,
hal ini terlihat dari setiap pemantauan di bulan yang berbeda terutama pada titik pemantauan 2 yang berada di
lokasi dekat pemukiman padat dan perumahan masyarakat. Selain itu, penggunaan lahan sekitar titik pengambilan
sampel juga terdapat lahan pertanian berupa sawah, perkebunan kopi, jagung milik masyarakat sekitar yang
diduga menjadi salah satu penyebab tingginya nilai total fosfat.
Salah satu kegiatan manusia yang paling umum yang dapat memengaruhi air permukaan dan air tanah adalah
pertanian, yang mencakup budidaya ikan, pertanian tanaman, peternakan, pestisida dan pupuk, ternak sapi, dan
peternakan unggas.Polutan dapat masuk ke air tanah melalui penetrasi vegetasi, curah hujan, permukaan, dan
irigasi (Akhtar et al., 2021).

Tabel 4. Perhitungan Nilai Ci/Lij Parameter Kualitas Air Sungai Lumay dan Standar Deviasi Oktober 2025
Parameter Oktober 2025 Std

Deviation
95% Confidence

Interval
Sig

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Lower Uper
TDS 0,06 0,06 0,06 0,00 -0,05 0,08 0,02
TSS 0,62 0,21 0,57 0,22 -0,08 1,02 ,0,69
pH 0,05 0,08 0,13 0,04 -0,01 0,18 ,065
DO 0,02 -0,03 -0,05 0,03 -0,20 0,06 ,438
BOD 0,83 1,17 0,43 0,37 -0,11 1,73 ,063
COD 0,23 0,40 0,99 0,39 -0,45 1,53 ,144
Nitrat 0,01 0,01 0,01 0,00 - - -
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Total Posfat 0,25 2,55* 0,10 1,37 -2,44 4,37 ,057
Amonia 0,10 0,20 0,10 0,05 -0,01 0,27 ,057

Total Coliform 0,22 0,34 0,34 0,06 0,12 0,47 ,017
Keterangan : * = Nilai Ci/Lij lebih besar dari 1,0

Tabel 5. Perhitungan Status Kualitas Air Sungai Lumay
Perhitungan Titik 1 Titik 2 Titik 3

September Oktober September Oktober September Oktober
Nilai Rata-rata

(Ci/Lij)R
0,41 0,24 0,50 0,56 0,48 0,27

Nilai Maksimum
(Ci/Lij)m

0,95 0,83 2,28 3,03 2,39 0,99

Indeks Pencemar (IPj) 0,7 0,6 1,6 2,2 1,7 0,7
Kategori Baik Baik Tercemar

Ringan
Tercemar
Ringan

Tercemar
Ringan

Baik

Berdasarkan perhitungan indeks pencemaran (Tabel 3) kualitas air Sungai Lumay pada titik pemantauan 1 adalah
0,7 (Kondisi Baik), yang menunjukkan bahwa kualitas air tetap baik dan sesuai dengan peruntukannya. Titik
pemantauan dua nilainya adalah 1,6 (Tercemar ringan), dan pada titik pemantauan 3, nilainya adalah 1,7
(Tercemar ringan). Jika dibandingkan dengan baku mutu kelas I maka Sungai Lumay masuk ke kategori tercemar
ringan. Lokasi titik pemantauan 1 berada pada kawasan yang tidak banyak pemukiman padat penduduk,
sedangkan titik pemantauan 2 dan 3 berasal dari limbah domestik oleh kawasan pemukiman, dan aliran air sungai
juga dipengaruhi oleh aktivitas pertanian dan perkebunan. Kawasan permukiman yang padat sering
menghasilkan limbah domestik seperti air sisa cucian, air sabun, wastafel dapur, dan air tinja (Natasha & Adharini,
2023). Suriadikusumah et al. (2021) juga mengatakan bahwa aliran air sungai dari hulu ke hilir menyebabkan
pencemaran air yang lebih tinggi dan laju aliran yang cepat dapat mengurangi proses aerasi dalam air sehingga
kemampuan air untuk membersihkan diri sendiri akan berkurang.
Nilai tertinggi IP Sungai Lumay terdapat pada titik pemantauan 2 dan 3 dikarenakan terdapat konsentrasi
parameter total posfat dan total coliform yang melebihi baku mutu air kelas II. Berdasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 tahun 2003, jika konsentrasi hasil uji parameter dibagi dengan baku mutu
(Ci/Lij) menghasilkan lebih dari 1, maka dapat diindikasikan perairan tersebut mengalami pencemaran. Sehingga
dengan tingginya nilai fosfat yang melebihi baku mutu menyebabkan lonjakan pada nilai (Ci/Lij)R dan niai
(Ci/Lij)M. Sama halnya dengan penelitian kualitas air di Teluk Gelam Anggraini et al. (2021) mengatakan bahwa
penyebab nilai indeks pencemaran menjadi tinggi karena di titik pemantauan merupakan kawasan pemukiman dan
merupakan tempat aktivitas masyarakat sehingga menyebabkan masuknya limbah organik yang mencemari danau.
Sebagai langkah pengendalian, PDAM perlu melakukan penguatan pengolahan air melalui optimalisasi proses
koagulasi–flokulasi untuk menurunkan fosfat terlarut serta peningkatan pemantauan kualitas air baku secara
berkala. Di tingkat hulu, diperlukan pengelolaan daerah tangkapan air melalui pengendalian sumber fosfat, seperti
limbah domestik dan limpasan pertanian, bekerja sama dengan pemerintah daerah dan masyarakat. Upaya
preventif ini penting untuk menjaga keberlanjutan sumber air baku dan menjamin kualitas air minum yang aman
bagi masyarakat.
Secara umum, air Sungai Lumay masih dapat digunakan sesuai peruntukannya, terutama sebagai air baku PDAM
namun tetap dilakukan pengolahan lebih lanjut untuk dapat didistribusikan ke masyarakat. Pemanfaatan lahan
pertanian dan perkebunan, serta pengolahan limbah cair industri dan rumah tangga harus dipantau untuk
memastikan pengendalian berjalan dengan berkelanjutan. Selain itu, untuk menjaga kualitas hidrologi air sungai,
kebijakan pemanfaatan ruang harus berfokus pada konservasi daerah yang berfungsi sebagai sumber air baku
(Binhar et al., 2020). Peran tanggung jawab pemerintah dalam mengendalikan pencemaran Sungai Lumay penting
dilakukan, seperti meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pencemaran lingkungan, terutama pencemaran air
sungai. Selain itu, peran masyarakat dalam pengendalaian pencemaran air sungai juga diperlukan, misalnya
melalui pengelolaan air sungai oleh komunitas dan masyarakat lokal (Atami et al 2024).

4. KESIMPULAN

Hasil analisis kualitas air menunjukkan bahwa dari sebelas parameter yang diuji, parameter yang melebihi baku
mutu kelas II yaitu total fosfat yang berada pada titik 2 pemantauan di bulan September dan Oktober 2025. Air
Sungai Lumay dikategorikan sebagai "Tercemar Ringan" menurut Indeks Pencemaran. Polutan air sungai berasal
dari industri dan limpasan pertanian serta limbah domestik, hal ini dapat dilihat dari nilai Ci/Lij total fosfat yang
lebih dari 1,0. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan pihak PDAM perlu
melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap penggunaan lahan daerah aliran sungai yang menjadi sumber
teremarnya air. Strategi lalinnya juga mencakup meningkatkan pemantauan dan kesadaran masyarakat tentang
pengelolaan sampah dan limbah cair yang dihasilkan oleh kawasan pemukiman.
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